ABSTRAK

Skripsi ini merekonsruksi sejarah dakwah Islam Muhammadiyah dan kontribusinya di
Trenggalek 1967-1999. Tujuan Penelitian ini adalah menjelaskan bentuk ajaran, model
dakwah, dinamika, dan kontribusi Muhammadiyah di Tenggalek. Karya ilmiah akan
menjawab tiga rumusan masalah. Pertama, dinamika dan tantangan dakwah Islam
Muhammadiyah di Trenggalek. Kedua, bentuk ajaran dan model dakwah Islam
Muhammadiyah di Trenggalek. Ketiga, dampak dan kontribusi dakwah Islam
Muhammadiyah di Trenggalek? metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian sejarah terdiri dari lima tahap yaitu, pemilihan topik, heuristik, kritik sumber,
interpretasi, dan historiografi. Beberapa hasil temuan antara lain, pertama, dakwah Islam
Muhammadiyah di Trenggalek menggunakan ajaran tidak mengacu pada salah satu madzhab
melainkan menggunakan manhaj tarjih pimpinan pusat muhammadiyah yang diputuskan
dalam muktamar. Kedua, dinamika dakwah Islam Muhammadiyah di Trenggalek
menggunakan metode bi al-lisani (ucapan) dengan pengajian, bi at-tadwin (tulisan) dengan
buku Himpunan Putusan Tarjih, bi al-hikmah (kebijaksanaan) dengan kerjasama dalam
pemecahan masalah pemerintah daerah dan desa, dan bil al-hal (usaha nyata) dengan
mendirikan amal usaha dalam bidang organisasi, pendidikan, sosial, dan kesehatan. Ketiga,
kegiatan pembaharuan dalam dakwah Islam Muhammadiyah juga diterapkan terlihat pada
masa periode 1980-1999 yang ikut serta berusaha mengikuti perkembangan zaman
menerapkan dakwah kultural melihat dengan saksama dan memperhatikan tantangan dakwah
di Trenggalek. Dakwah Islam Muhammadiyah di Trenggalek juga memanfaatkan
perkembangan teknologi sebagai media dakwah salah satunya yaitu radio yang dapat
didengarkan oleh seluruh warga masyarakat dan warga Muhammadiyah di Trenggalek.
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ABSTRACT

This thesis reconstructs the history of Muhammadiyah Islamic preaching and its contribution in
Trenggalek 1967-1999. The purpose of this study is to explain the form of teachings, preaching
models, dynamics, and contributions of Muhammadiyah in Trenggalek. The scientific paper will
answer three problem formulations. First, the dynamics and challenges of Muhammadiyah
Islamic preaching in Trenggalek. Second, the form of teachings and models of Muhammadiyah
Islamic preaching in Trenggalek. Third, the impact and contribution of Muhammadiyah Islamic
preaching in Trenggalek? The method used in this study is the historical research method
consisting of five stages, namely, topic selection, heuristics, source criticism, interpretation, and
historiography. Some of the findings include, first, Muhammadiyah Islamic preaching in
Trenggalek uses teachings that do not refer to one school of thought but rather uses the manhaj
tarjih of the central leadership of Muhammadiyah which was decided in the congress. Second, the
dynamics of Muhammadiyah Islamic preaching in Trenggalek use the bi al-lisani (speech) method
with religious studies, bi at-tadwin (writing) with the book Himpunan Rutus Tarjih, bi al-hikmah
(wisdom) with cooperation in solving regional and village government problems, and bil al-hal
(real effort) by establishing charitable efforts in the fields of organization, education, social, and
health. Third, renewal activities in Muhammadiyah Islamic preaching were also implemented as
seen in the 1980-1999 period which also tried to follow the development of the times by
implementing cultural preaching, looking closely and paying attention to the challenges of
preaching in Trenggalek. Muhammadiyah Islamic preaching in Trenggalek also utilizes
technological developments as a media for preaching, one of which is radio which can be listened
to by all citizens and Muhammadiyah members in Trenggalek.
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